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Received: ABSTRAK: Jamu terhitung sebagai obat tradisional
15-07-2026 Indonesia. Berdasarkan data survey tim Super Radio
Reviewed: yang melibatkan 50 responden di wilayah Surabaya dan
16-07-2026 sekitarnya berusia 17 hingga 25. Seluruh responden
Accepted: sepakat bahwa tradisi minum jamu perlu dilestarikan.
16-07-2026 Untuk menyebarkan informasi dengan cara culture

knowledge, dirancanglah game bergenre simulasi yang
berjudul “Sip Heritage” sebagai media pembelajaran
untuk Gen Z berusia 17-27 tahun mengenai komposisi
dan manfaat jamu tradisional khas Indonesia. Tujuan
dari penelitian ini untuk merancang konsep game
simulasi sebagai media pengenalan serta memproses
perancangan tersebut hingga menjadi hasil prototype.
Perancangan dilakukan menggunakan metode Game
Development  Life  Cycle (GDLC). Dikarenakan
perancangan game merupakan proses yang panjang,
penelitian ini hanya berfokus untuk menciptakan game
prototype yang siap dikembangkan menjadi game yang
lebih matang. Validator dan beta tester menunjukkan
hasil yang positif pada penilaian terhadap konten dan
pengalaman saat bermain. Hasil perancangan
membuktikan bahwa game “Sip Heritage” dapat
menjadi media yang baik untuk pengenalan komposisi
dan manfaat jamu tradisional khas Indonesia bagi Gen Z
berusia 17-27 tahun.
Kata Kunci: Jamu, Game Simulasi, Gen Z, Game Development Life Cycle, Prototipe

ABSTRACT (11pt): Jamu is considered a traditional
Indonesian medicine. Based on survey data from the Super
Radio team involving 50 respondents in the Surabaya area and
its surroundings, aged 17 to 25, all respondents agreed that the
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tradition of drinking jamu needs to be preserved. To
disseminate information through cultural knowledge, a
simulation game titled “Sip Heritage” was designed as a
learning tool for Gen Z aged 17-27 about the composition and
benefits of traditional Indonesian jamu. The objective of this
study is to design a simulation game concept as an
introductory medium and to develop that design into a
prototype. The design process utilized the Game Development
Life Cycle (GDLC) methodology. Since game design is a
lengthy process, this study focused solely on creating a game
prototype ready to be developed into a more polished game.
Validators and beta testers provided positive feedback
regarding the content and gameplay experience. The design
results demonstrate that the “Sip Heritage” game can serve as
an effective medium for introducing the composition and
benefits of traditional Indonesian herbal remedies to Gen Z
aged 17-27.
Keywords: Jamu, Simulation Game, gen Z, Game Development Life Cycle, Prototype

PENDAHULUAN

Dalam Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 003/MenKes/Per/I/2010, jamu terhitung
sebagai obat tradisional Indonesia. Keberadaan jamu sebagai warisan leluhur dibenarkan oleh
Dosen Departemen Antropologi Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik Universitas Airlangga
Surabaya, Pinky Saptandari. Tanggal 27 Mei 2008 ditetapkan oleh Presiden RI ke-6 Susilo
Bambang Yudhoyono sebagai hari jamu nasional untuk mengangkat eksistensi minuman
tersebut. Tak hanya secara tingkat nasional, UNESCO menetapkan jamu sebagai warisan
busaya tak benda dari Indonesia pada sidang Intergovernmental Committee for the
Safeguarding of the Intangible Cultural Heritage ke-18 (Kementerian Luar Negeri Republik
Indonesia, 2023).

Berdasarkan data survey tim Super Radio yang melibatkan 50 responden di wilayah
Surabaya dan sekitarnya berusia 17 hingga 25. Seluruh responden sepakat bahwa tradisi
minum jamu perlu dilestarikan (Wicaksono, 2023).

Pelestarian budaya dapat dilakukan dengan dua cara. Yaitu culture experience dan
culture knowledge (Umam, 2022). Culture experience merupakan pelestarian budaya yang
dilakukan dengan terlibat secara langsung ke dalam pengalaman kultural. Sedangkan culture
knowledge merupakan pelestarian budaya mengenai informasi dari budaya tersebut dengan
tujuan untuk edukasi ataupun untuk kepentingan pengembangan kebudayaan itu tersendiri.

Untuk menyebarkan informasi dengan cara culture knowledge mengenai komposisi dan
kegunaan jamu, dibutuhkanlah media yang tepat dan optimal dan sesuai dengan usia target,
agar ilmu tersampaikan dengan baik dan maksimal. Target demografis yang dituju peneliti
yaitu gen Z, berdasarkan penelitian Muhammad Faqih (Faqih, 2025) generasi Gen Z
merupakan generasi yang lahir di tahun 1997 sampai tahun 2012. Oleh karena itu, peneliti
lebih mengerucutkan kembali target usia demografis yaitu berusia 17-27 tahun.

Pemilihan media berdasarkan pertimbangan dari berbagai faktor. Yang pertama yaitu
dari segi fleksibilitas. Pembelajaran yang fleksibel dirancang dengan tujuan bertujuan untuk
memberikan kesempatan untuk memilih proses pembelajaran sesuai dengan kebutuhan
pribadi (Goode, et al., 2007). Faktor yang kedua yaitu efektivitas. Menurut Sri Haryani dalam
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Muchta, pada dasarnya pengertian efektivitas yang umum menunjukkan pada taraf
tercapainya hasil. Lalu faktor ketiga yaitu fun. Metode fun learning adalah metode yang
dapat menciptakan suasana hangat dan menyenangkan dalam proses pembelajaran sebagai
upaya perubahan tingkah laku individu.

Atas pertimbangan tiga faktor tersebut, peneliti memilih game sebagai media
pembelajaran. Pembelajaran berbasis game menggunakan metode play-based learning, sehingga
pemain dapat berinteraksi secara langsung dan memahami materi yang disampaikan di game.
Perancangan game merupakan proses yang panjang dan melibatkan banyak sekali ahli.
Diantaranya yaitu game designer, game developer, illustrator, animator, audio engineer, scriptwriter,
dan lain-lain. Pada penelitian ini, peneliti hanya berfokus untuk menciptakan game prototype
yang siap dikembangkan menjadi game yang lebih matang.

METODE PENELITIAN (PENCIPTAAN/PERANCANGAN)

Subjek pada penelitian ini berfokus pada Gen Z, lebih tepatnya berusia 17-27 tahun,
untuk mengenalkan komposisi dan manfaat jamu tradisional khas Indonesia via media game
simulasi. Perancangan game simulasi dengan judul “Sip Heritage” membutuhkan data
mengenai jamu agar materi dalam karya relevan dan sesuai. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif deskriptif.

Metode Perancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
metode Game Development Life Cycle (GDLC). Menurut Rido Ramadan dan Yani Widyani pada
artikel “Game Development Life Cycle Guidlelines” (Ramadan & Widyani, 2013) metode ini
terdapat 6 tahapan pengembangan yang dilakukan diantaranya adalah, tahap inisialisasi,
tahap pre-produksi, tahap produksi, tahap pengujian alpha, beta rilis dan versi rilis.

Beta Release

|, V| Production Cyclt:\,

Version Concept/Design Alpha Version Beta Version Gold Master/Release Version
Stage I Foundation l Structure Formal Details Refinement

Gambar 1. Model GDLC
(Sumber: Rido Ramadan & Yani Widyani pada “Game Development Life Cycle
Guidlelines” ICACSIS (2013))

KERANGKA TEORETIK

A. Peran Game sebagai media

Peran game dalam penelitian ini sebagai media pengenalan komposisi dan manfaat jamu
tradisional Indonesia, layaknya sebuah buku resep. Resep tersendiri merupakan pedoman
instruksional berisikan informasi bahan yang digunakan, tahapan pengolahan, serta
penyajian dari suatu makanan/minuman (I Made Ngurah Ryan Yasa Permana, 2024).
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Namun pada perancangan kali ini tidak mendetail hingga tahapan pengolahan, takaran,
cara penyajian, dll. Hanya sebatas komposisi dan manfaat saja.

B. Desain dalam Perancangan Game

Dalam perancangan game simulasi, disusunlah sebuah dokumen berisikan informasi
mengenai pengembangan sebuah game yang disusun secara terperinci dan detail (Arifudin,
etal., 2022). Dokumen tersebut terdiri dari beberapa aspek umum, seperti Game Overview yang
berisi informasi konsep game mengenai genre, target audiens, dan tujuan utama dari game
yang dirancang, serta platform yang digunakan dalam menjalankan game. Dalam penentuan
konsep, dilakukan juga pemilihan gaya visual pada game. Hal ini merupakan fundamental
yang menentukan nuansa game. Kemudian World Design yang berisikan Informasi mengenai
lingkungan (setting) dan objek yang terdapat dalam game. Lalu Character Design, dimana
Desain karakter merupakan salah satu elemen yang membedakan game dari media lainnya,
dikarenakan pemain dapat berinteraksi langsung dan membentuk koneksi emosional yang
mempengaruhi keputusan yang diambil pemain (Solod, 2025). Selanjutnya Game Mechanic
yang merupakan penjelasan mengenai mekanisme cara untuk memainkan game secara
terperinci. Disusul oleh Level Design yang berisikan Informasi mengenai tingkat kesulitan dan
perkembangan cerita pada game secara keseluruhan. Terakhir yaitu Ul/UX yang merupakan
elemen penting, tak hanya bagaimana game terlihat secara visual, namun juga bagaimana
pemain berinteraksi dengan game.

C. Jamu

Jamu sama seperti obat tradisional yaitu ramuan bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan
mineral, sediaan sarian (galenik) atau campuran dari bahan tersebut yang secara turun
temurun telah digunakan untuk pengobatan. Jamu merupakan jenis obat tradisional yang
paling sederhana, dimana pembuktian ilimiah atas khasiat dan keamanannya hanya
didasarkan pada bukti-bukti secara empiris atau turun temurun (apt. Ananta Budi Wicaksono,
2023).

D. Jenis Jamu

Ada banyak sekali jenis jamu tradisional yang ada di Indonesia, peneliti mengerucutkan
menjadi sepuluh minuman jamu saja. Yang pertama yaitu Beras Kencur, minuman yang
memiliki manfaat untuk mengurangi pegal linu, membantu meningkatkan stamina, serta
meringankan masuk angin, flu, pilek, demam dan batuk (Kementrian Kesehatan RI, 2023).
Kedua yaitu Cabe Puyang, minuman yang memiliki manfaat untuk mengurangi pegal,
membantu melancarkan peredaran darah, membantu meningkatkan stamina/vitalitas pria
(Kementrian Kesehatan RI, 2023).Ketiga yaitu Gula Asam, minuman yang memiliki manfaat
untuk membantu melangsingkan badan, meningkatkan kekebalan tubuh, serta melancarkan
pencernaan (Kementrian Kesehatan RI, 2023). Keempat yaitu Jamu Alang-alang, minuman
yang memiliki manfaat untuk mengurangi pegal, membantu melancarkan peredaran darah,
membantu meningkatkan stamina/vitalitas pria (Kementrian Kesehatan RI, 2023). Kelima
yaitu Jamu Temulawak, minuman yang memiliki manfaat untuk membantu melindungu
fungsi hati, membantu mengekstraksi racun, serta meningkatkan nafsu makan (Kementrian
Kesehatan RI, 2023).Keenam yaitu Kunyit Asam, minuman yang memiliki manfaat untuk
mengurangi bau badan, mengurangi rasa sakit saat menstruasi, membantu melancarkan pencernaan,
dan membantu meluruhkan lemak tubuh (Kementrian Kesehatan RI, 2023). Ketujuh yaitu Kunyit Sirih,
minuman yang memiliki manfaat untuk mengatasi keputihan dan mengurangi bau badan (Kementrian
Kesehatan RI, 2023). Kedelapan yaitu Pahitan, minuman yang memiliki manfaat untuk mengurangi
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gatal dari alergi, membantu membersihkan darah, mempercepat proses pengeringan luka, mengurangi
asam urat, membantu pengobatan diabetes, serta meningkatkan nafsu makan pada anak-anak
(Kementrian Kesehatan RI, 2023). Kesembilan yaitu Sinom, minuman yang memiliki manfaat untuk
membantu melangsingkan badan dan menyegarkan badan (Kementrian Kesehatan RI, 2023).
Kesepuluh yaitu Wedang Jahe, minuman yang memiliki manfaat untuk menghangatkan tububh,
meredakan masuk angin, dan membantu pencernaan (Puskesmas Ketabang, 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Inisialisasi (Initiation)

Tahapan inisialisasi merupakan tahapan dimana konsep game dibentuk. Sebelumnya
dilakukan pengumpulan dan analisa data sebelum penyusunan konsep game. Data primer
diperoleh dari observasi pada game web event “Glittering Elixir” dari Genshin Impact, “Paper
Please”, “Little Corner Tea House”, “Good Coffe Great Coffe”. Data yang diambil yaitu
memahami genre dan teknis permainan. Sedangkan data sekunder pada penelitian ini
bersumber dari penelitian terdahulu yang relevan. Lalu dilakukan validasi materi oleh Dwi
Kuntari, Amd. Keb. selaku Founder dari Jamu Deka.

Game konsep yang terbentuk untuk penelitian ini yaitu game dengan judul “Sip Heritage”
bergenre simulasi yang menggunakan platform website dan dapat dimainkan dengan mode
single player dengan target Audience yang dituju yaitu Gen Z (17-27 tahun). Referensi gaya visual
yaitu berdasarkan game Good Coffee Great Coffee, Little Corner Tea House, Genshin web event
“Glittering Elixir”. Sedangkan untuk referensi tempat yang digunakan yaitu café Tempo
Gelato.

Gambar 2. Visual Game Good Coffee Great Coffee
(Sumber: Tangkapan layar game Good Coffee Great Coffee oleh Shabrina Z.R.)

Blue Jar

Green Jar

"

Gambar 3. Visual game genshin web event "Glittering Elixer
(Sumber: https:/ /www.hoyolab.com/article/18452316)
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Gambar 4. Visual game Little Corner Tea House

(Sumber: Tangkapan layar game Little Corner Tea House oleh Shabrina Z.R.)
Pra-Produksi (Pre-Production)

Tahap pra-produksi terbagi menjadi dua, yaitu prototype pertama yang mengusung
kriteria kualitas “fun” yang terkait mengenai inti dari gameplay dan kemampuan game itu
tersendiri. Pada proses ini penentuan mengenai key features, unique selling points, serta sketsa
kasar yang terdapat di game Sip heritage. Unsur Key features yaitu pada karakter terdapat
varian pelanggan dari berbagai kalangan umur dan menggunakan penggunaan art style
isometric. Lalu pada unsur unique selling point terdapat order cues, rush hour, dan drink
modification.

Gambar 5. Sketsa kasar game Sip Heritage
(Sumber: Rashida, 2026)

Tahap kedua yaitu prototype selanjutnya berfokus pada kriteria “fun” dan fungsional
yang terkait mengenai inti dari gameplay dan inti mekanik hingga terbentuk Game Design
Document (GDD). GDD terdiri dari overview game, concept art, desain karakter, game
mechanic, head-up display, side display, sounds and music, serta flowchart.

Overview

Sip Herkage adaiah game simuasi dengan cozy vibe dimana target Sdak hanya untuk menghasikan profit. namun uga
mengenal bertagai resep jams tradsional dan khasiatrya

Demografs
Target Avdwnce [ Gan 2117 =27 hun)
Gama style Smaton
Platiorm Vitsne
Unique Seling Point

Tt yang rAmEAnkan Chalenge craeran Deruriun Gaam JAngia waks: BresEs kepads paman Urak
memberikan sensasi rush hour & dunia ryata

Order coes Setap peianggan memilic cara Uni UNtuk MANdesITIPSIKan MINUMaN yang ingin Apesan

Drnk Nodheaton | Diantara Debiraps 3mu. pelangoan Skan manambahian bahan sesud: 54k prioad:

Rush Mour

Key Features

Characters | varian customar dan bertagal grup umr Dimular dari anak-anak. remaja. dewasa. ingga ansa.
Stpe | Perniinan ant style someenc

Gambar 6. Overview game Sip Heritage
(Sumber: Rashida, 2026)
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Gambar 7. Art concept game Sip Heritage
(Sumber: Rashida, 2026)
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Gambar 8. Desain karakter Game Sip Heritage
(Sumber: Rashida, 2026)

Game mekanisme pada game Sip Heritage yang pertama yaitu serving, dimana disaat
status cafe “Buka/Open” pelanggan akan masuk dan sebaliknya saat “Tutup/Closed” maka
tidak ada pelanggan yang akan masuk terkecuali pelanggan yang telah masuk sebelum status
cafe diubah. Yang kedua yaitu ordering, dimana terbagi menjadi dua yaitu straight order dan
clue order.

Kunyit Asam I'll order Kunyit Asam, | Pandan (pandan)

but can you add t o of ISkt
Beras Kencur | /'l order Beras Kencur, | Pandan (pandan) /

but can you add
Jamu Tl order Jamu Seren (Lemongrass) Go brew Nt
alang-alang Alang-alang, but can /

you a0 You'lil need [list of
Wedang Jahe | /'l order Wedang Jahe, | Kayu Manis (cinnamon), Lada Hitam ou’ Bist

but can you add (Black pepper), Pandan (pandan)

Gambar 9 Dialog order Game Sip Heritage minuman modifikasi
(Sumber: Rashida, 2026)

clue order order Hint

Doctor sed | need o pey
aifention fo my heart health
I heard healthy dnnk is one of
the key 2o maintsn good skin
Do you have stuff for unnary
problems?
Ugh | have stubbom cough
that won' go awsy
If you got something to cure
canker sore, tha! would be
Guia Asam | helphd _
Gmr{lesome&mgmhﬂpm Can J order
digestion please l“,"-w . fen]
Cabe Can | get @ crink thet helps fo 7 * dﬁ)d
Puyang | esse body sche?

Tore Theai T Ay One [dnink namej to 90 Gobmvluldw
alang-alang

Jamu

- / You'll need flist of
:Iywappo!h kinds deplefed il get fdrink g,

Kunyit 3sam

if

Female customer caly

Do you have anything & lessen
Kunyit sich | discharge?

Is there some dnnk 10 help me
with body odor?

Pshitan | / want to boost my mmundy

| just tryna get back in shape

Sinom  [Kinds craving something ©
refreshen myseif

Vedang | s 30 chily outside’ Make me
Jahe want fo drink something warm

Gambar 10. Dialog order Game Sip Heritage
(Sumber: Rashida, 2026)

Yang ketiga yaitu brewing, dimana pemain meracik jamu di Kitchen. Yang keempat yaitu
shopping, dimana pemain dapat membeli bahan di Shop.
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Temulawak (Java turmeric), Sereh (lemon grass), Pandan (pandan), Kunyit
1 (turmeric), Kencur (Aromatic ginger), Jahe (ginger), Lada Hitam (black pepper), 150 koin
Beras (Rice) (rice), Asem Jawa (tamarind), Kayu manis (cinnamon)

Daun Sirih (Betel leaves), Daun sinom (Tamarind Leaves), Lempuyang (bitter
ginger), Gula Batu (rock sugar), Gula Aren (palm sugar)

250 koin

(Sappanwood)

Akar alang-alang (cogon grass root), Cabe Jawa (Javanese long pepper),
3 Sambiloto (King of bitters leaves), Mahoni (Mahogany seeds), Kayu secang 300 koin

Gambar 11. Kategori harga bahan pada Shop

(Sumber:

Rashida, 2026)

Yang keempat yaitu Checking Notebook, dimana Pemain dapat membuka buku catatan

notebook. Didalamnya terdapat beberapa sub menu, yaitu Recipe, Ingredient serta Achievement.

1. Warming up the skill Serve 10 orders

2. Getting the hang of it Serve 20 orders

3. Wow, you're natural! Serve 50 orders

4. Beginner leamer Leam 5 drinks

5. | Intermediate leamer Leam 8 drinks

6. A walking jamu encyclopedia Leamn all drinks

7. Starter pack Own 10 ingredients

8. | Oh, Nice collection! Own 15 ingredients

9. Banks of ingredient Own all ingredients

10. | Master of the mind Unlock all cues

11. | First rush hour! Experiencing rush hour for the first time
12. | Know by heart Facing rush hour without hint
13. | Oh no! I'll get you another drink | Serve wrong dnink fo customer

14. | Please wait!

Customer leave from waiting too long

15. | That's a wrap!

All customer leaving satisfied while on rush hour

16. | Regular’s favorite

Discover all modification drink

Gambar 12. Data Achievement yang terdapat pada Notebook game Sip Heritage

(Sumber: Rashida, 2026)
Bahan Asam jawa (Tamannd), Gula batu (rock sugar), Kunyit (Turmeric)
Modiikasi Pandan (pandan)
Manfaat Menjaga kesehatan kulit dan menjaga kesehatan jantung
s (Rice). Gula aren sugar), Jahe (Ginger), Kencur ginger)
[Modfikasi Pandan (pandan)
Manfaat Melegakan tenggorokan dan batuk dan melancarkan buang ar kecil
|Sahan |Awnmﬁm],hndln(pm),&hm(8mmwr) |
Fan mengaasi san
|B¢han |Cwej:m(pvmesebngpepper).KM(Tumeﬁc).Lempuwlg(bmm |
|Manfazt |Muw=nnipegallnu |
Bahan Akar alang-alang (Copon grass roots), Gula batu (rock sugar), Pandan (pandan)
Moddi Sereh (L gr
Manfaat Menurunkan panas dalam
|Bahan |G|ha-m(8mmm9ar).Pmdm(puﬂm).Tmumunwic) |
|Mmful |Penmhnn&umahn |
Bahan Asam jawa (Tamarind), Daun sirh (Betel leaves), Kunyit (Turmenc), Gula aren
(Brown sugar)
Manfaat Mengurangi keputihan dan mengurangi bau badan
Bahan Temulawak (Java turmenc), Sambiloto (King of bitters leaves), Mahoni (Mahogany
seads), Kayu Manis (ci kayu secang (Sapp
Manfaat Menambah daya tahan tubuh

Asam @wa (Tamarind), Daun sinom (Tamarind leaves), Gula aren (Brown sugar),
Kunyi (Turmeric)

b gsingkan badan dan Memb yegarkan badan
aren sugar), Jahe (Ginger), (Lemongrass)
Modifikasi Kayu Manis (cinnamon), Lada Hitam (Black pepper), Pandan (pandan)

tubuh

Gambar 13 Data Recipe yang terdapat pada Notebook game Sip Heritage

(Sumber: Rashida, 2026)
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Akar alang-aiang (Cogon grass roofs)

Wid pale grass root that s known for @s natursl coolng

properbes
These sbcky frult pods bnng @ sharp, mouth-watenng soumess.

Asam jawa (1amannd)

Beras (Rics) Grains from sunli paddes When grounded & helps sofien the
taste of bitter herbs.

Cabe jawa (@vanese long pepper) Gathered from climbing forest vines, wrinided spice spies deliver
8 slow-burning heat

Daun sinom (Tamannd leaves) Plucked fresh from the tamannd tree. Lesves gentle, citrusy

soumess and a refreshing aroma.
These giossy, heant-shaped leaves cany & peppery, clean herbal
taste

daun sirih (Betel leaves)

Gula aren (Brown sugan) Eolled from the sweel sap of palm flowers, this Jark sugar meks

into & nich, deep sweetness

Made from refined sugsrcane syrup, provide & clean, mellow

sweetness without ruining herbs’ natural aroma.

This knobby, fibrous root holds & fery and zesty Spit

[ Dried scrolis of Inner bark leaves sweet, woody fevor

When steeped in hot water, & releases a besutiful, vibrant red or

deep pink hue with mid, earthy, and siightly sweet flavor.

tiny tropical roofs cany & pungent, sharp heart that delvers &

unique cooling-yet-spicy kick

these orange roofs 00 & gentle, werm, earthy favor and
y ly recipe into glowing golden-yeliow colo

These winkied dark bemes release & sharp, savory sroma when

crushed and 8dd 8 bold, spirited hest.

Gula batu (rock sugar)

Jahe (Ginger)
Kayu Manis (cnnamon)
Kayu secang (Sappanwood)

Kencur (Aromatic ginger)

Kunyit (Turmenc)
| 74. | Lada Hitam (Black pepper)

15. | Lempuyang (bitter ginger) Wiid tropicsl ginger sham,

|76, [Mahon (Mahogany seeds) | harvested from the fnui of the Mahogany tree. Theyre famous for |
being intensely bitter

|77 [Pandan (pandan) | famous for sweet, nuly fragrance. Stesming them relesses @ |
comforting aroms of vanils

|78 | Sambioto (King of bitiers leaves) | Leaves that hold an excepbonally clean, powerful biter faste. |
Widely knonn herb for clesnsing toxins
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Gambear 14. Data Ingredient yang terdapat pada Notebook game Sip Heritage
(Sumber: Rashida, 2026)
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Gambar 15. Gambar Head-up display game Sip Heritage
(Sumber: Rashida, 2026)
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Gambar 16. Level overview game Sip Heritage
(Sumber: Rashida, 2026)

Gambear 17. Side Display game Sip Heritage
(Sumber: Rashida, 2026)
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Gambar 18. Flowchart game Sip Heritage
(Sumber: Rashida, 2026)

Production

tahapan produksi merupakan tahapan diamana melengkapi aset game seperti lokasi, pop-
up, bahan, minuman, dan badge achievement menggunakan aplikasi Clip Studio Paint dan

proses pembuatan prototype menggunakan Figma.
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Gambear 19. Color palette game Sip Heritage
(Sumber: Rashida, 2026)
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Gambar 20. Location asset game Sip Heritage
(Sumber: Rashida, 2026)

Gambar 21 Drmks asset game Sip Heritage
(Sumber Rashlda, 2026)

Gambear 22. Ingredient asset game Sip Heritage
(Sumber: Rashida, 2026)
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Gambar 23. Achievement badge Sip Heritage
(Sumber: Rashida, 2026)

Gambar 24. Pop up asset game Sip Heritage
(Sumber: Rashida, 2026)
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Gambar 25. Perancangan prototype game Sip Heritage di Figma
(Sumber: Rashida, 2026)

Berikut adalah hasil perancangan protoype yang akan digunakan untuk testing dan
validasi media oleh ahli.

Gambar 26. Barcode prototype game Sip Heritage
(Sumber: Rashida, 2026)

Testing (Uji Coba)

Testing yang dilakukan yaitu validasi media berdasarkan aspek visual dan
pengalaman user terhadap produk. Pada tahap ini, penilaian dilakukan menggunakan skala
likert, untuk mengukur hasil validasi dengan menggunakan rumus

Jumlah skor hasil
=——— x 1009
Jumlah skor ideal %

Dengan indikator kelayakan sebagai berikut:

Tabel 1. Indikator kelayakan

Presentase Kualifikasi
0-20% Tidak baik
21-40% Kurang baik
61-80% Baik
81-100% Sangat baik

Validator ahli yang dimintai bantuan untuk validasi media terdapat 2 orang yaitu Farrah
Salsabila yang berprofesi sebagai Illustrator Freelance, serta Pawared Cheacharoen selaku
System Developer and Analyst at Bright & Better Co.,Ltd. Aspek penilaian media yang dinilai
oleh Farrah Salsabila meliputi aspek media dan visual seperti pemilihan art style, pemilihan
warna palette, tampilan visual aset dan desain karakter mendapatkan nilai 92%. Kemudian
Aspek penilaian media yang dinilai oleh Pawared Cheacharoen meliputi media, playability,
usability, dan fungsional mendapatkan nilai 76 %.

Beta (Pengujian Beta)
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Testing beta dilakukan secara umum dan acak terhadap Gen Z. Penilaian akan dilakukan
via mengisi gform. Berdasarkan hasil survey data pertanyaan pertama menunjukkan 83,3%
menunjukkan pernah bermain game dengan genre simulasi dan 16,7% belum pernah bermain
game dengan genre simulasi. Berdasarkan data pertanyaan kedua 83,3% mengemukakan
bahwa pemilihan color palette sangatlah bagus dan 16,7% mengemukakan pemilihan color
palette sudah cukup bagus. Berdasarkan data pertanyaan ketiga, 83,3% mengemukakan
bahwa penataan layout sangatlah bagus dan 16,7% mengemukakan penataan layout sudah
cukup bagus. Berdasarkan data pertanyaan keempat, 83,3% mengemukakan bahwa penataan
layout sangatlah bagus dan 16,7% mengemukakan penataan layout sudah cukup bagus.
Berdasarkan data pertanyaan kelima, 83,3% mengemukakan bahwa tingkat keterbacaan teks
sangatlah bagus dan 16,7% mengemukakan tingkat keterbacaan teks sudah cukup bagus.
Berdasarkan data pertanyaan keenam, 66,7% mengemukakan bahwa desain pada game
prototype sangatlah bagus dan 33,3% mengemukakan desain pada game prototype sudah
cukup bagus. Berdasarkan data pertanyaan ketujuh, 50% menyatakan netral terhadap
pernyataan “game mekanik pada game prototype mudah dipahami”, 33,3 % menyatakan setuju
terhadap pernyataan “game mekanik pada game prototype mudah dipahami”, dan 16,7%
menyatakan sangat setuju terhadap pernyataan “game mekanik pada game prototype mudah
dipahami”. Berdasarkan data pertanyaan kedelapan, 66,7% menyatakan sangat setuju
terhadap pernyataan “Sip heritage merupakan media yang baik untuk pengenalan komposisi
dan manfaat jamu tradisional khas indonesia” dan 33,3% menyatakan setuju terhadap
pernyataan “Sip heritage merupakan media yang baik untuk pengenalan komposisi dan
manfaat jamu tradisional khas indonesia”.

SIMPULAN DAN SARAN

Dapat ditarik kesimpulan bahwa Sip Heritage dapat menjadi media yang baik untuk
pengenalan komposisi dan manfaat jamu tradisional khas Indonesia bagi Gen Z berusia 17-27
tahun. Mengingat pentingnya dalam pelestarian budaya dengan tujuan untuk edukasi
ataupun untuk kepentingan pengembangan kebudayaan itu tersendiri, diperlukan adanya
media pengenalan untuk membantu pengenalan jamu tradisional khas Indonesia lebih dalam
lagi.

Saran dari peneliti untuk perancangan berikutnya yaitu untuk terus mengembangkan
game prototype ini hingga menjadi hasil yang lebih matang dan dapat dimainkan secara
leluasa, hingga dapat dipublikasikan ke media lebih luas lagi.
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